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Profesi guru mempunyai tanggung jawab moral dan 

sosial pada peserta didik, wali murid dan masyarakat, 

sehingga beban kerja guru yang menyimpang dari ukuran 

ideal akan menyebabkan timbulnya kelelahan fisik. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis hubungan beban kerja 

dengan kelelahan kerja pada guru Taman Kanak-Kanak 

PIKPG Gresik. 

Desain penelitian adalah analitic observasional 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah seluruh 

guru TK PIKPG sejumlah 56 orang. Jumlah sampel 

sebanyak 50 guru diambil dengan teknik random sampling. 

Variabel bebas penelitian ini adalah beban kerja guru, 

sedangkan variabel terikat yaitu kelelahan kerja. Instrumen 

yang digunakan penelitian ini adalah lembar kuesioner 

tentang tugas pokok guru TK dan kuesioner Subjective Self 

Rating Test tentang pelemahan kegiatan, pelemahan 

motivasi kerja dan gambaran kelelahan fisik. Analisis 

menggunakan uji Kendall Tau pada tingkat kepercayaan 

95% (p<0,05). 

Hasil menunjukkan bahwa beban kerja guru hampir 

seluruhnya atau 84% kategori berat, dan kelelahan kerja 

guru hampir setengahnya atau 42% kategori tinggi. Ada 

hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada guru 

Taman Kanak-Kanak PIKPG Gresik dengan nilai korelasi 

0,353 dan p = 0,005 (p<0,05). 

Diperlukan pengendalian kelelahan kerja dengan 

cara penempatan pekerjaan sesuai dengan umur dan 

pengalamannya serta kemampuan secara fisik. 
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PRELIMINARY 

Background 

Kelelahan kerja adalah suatu keadaan yang ditandai oleh penurunan kesiagaan, 

perasaan lelah dan perasaan lelah tersebut merupakan akibat kumulatif  dari beberapa 

faktor seperti intensitas, durasi kerja fisik dan mental, monotoni, iklim kerja, beban kerja, 

konflik-konflik, kondisi kesehatan, usia, jenis kelamin dan status gizi (Hendrawan dkk, 

2018). Menurut World Health Organization, kelelahan kerja yang berat dan berujung pada 

depresi menjadi penyakit mematikan nomor dua di dunia setelah penyakit jantung (WHO, 

2020). International Labour Organization, menyampaikan bahwa di tahun 2019 ada 2 juta 

orang meninggal yang disebabkan oleh kelelahan kerja dan 60% tenaga kerja datang ke 

poliklinik perusahaan mengeluh adanya perasaan atau gejala dari kelelahan kerja (ILO, 

2020). 

National Safety Council (NSC) melaksanakan pengkajian terhadap 2.010 tenaga 

kerja di Amerika Serikat menunjukkan di tahun 2019, sebesar 40% tenaga kerja 

mengalami kelelahan kerja yang memicu terjadinya peningkatan angka absensi, penurunan 

produktivitas, serta peningkatan jumlah kecelakaan kerja (NSC, 2020). Sedangkan di 

Indonesia kasus kelelahan kerja di tahun 2019 ditemukan sebesar 36% yang berujung pada 

kecelakaan kerja dan 64% disebabkan oleh hal-hal lain seperti penyakit akibat kerja dan 

tekanan kerja (BPJS, 2020). 

Rokhani (2020), mengemukakan bahwa beban kerja guru semakin bertambah 

banyak tidak terkecuali guru PAUD yaitu hampir 75% pembelajaran masih terfokus pada 

penuntasan kurikulum sehingga waktu mengajar berkurang, selain itu kemampuan guru 

yang terbatas dalam membuat modul yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik 

dan dituntut dengan segala inovasinya, media pembelajaran terbatas, serta keterbatasan 

orang tua murid dalam mendampingi anak karena harus bekerja. Hal ini jika dilakukan 

berhari-hari dan dalam masa yang lama akan menimbulkan kelelahan kerja pada guru.  

Profesi guru mempunyai tanggung jawab moral dan sosial pada peserta didik, wali 

murid, dan masyarakat. Wali murid terkadang tidak mau tahu alasan apapun dari seorang 

guru dalam mendidik anaknya, kecuali hanya satu kata “anakku harus pintar”. Menjadi 

salah satu alasan kenapa banyak guru, terutama pada seusia dini dan pendidikan dasar 

mengalami kelelahan (Zahrotunnisa dkk, 2020). Jenis kelelahan yang sering dialami 

seseorang dapat berupa kelelahan otot yang dimana terjadinya penurunan kapasitas otot 

dalam bekerja akibat kontraksi yang berulang, berkurangnya koordinasi serta otot menjadi 

gemetar, kemudian berupa kelelahan umum yaitu perasaan yang menyebar yang disertai 
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adanya penurunan kesiagaan dan kelambanan pada setiap aktivitas. Kelelahan umum 

disebut juga kelelahan fisik dan kelelahan syaraf (Fitriana, 2019). 

Guru Taman Kanak-Kanak berisiko mengalami kelelahan kerja karena tugas dan 

beban kerja yang diampunya (Yogisutatnti, 2019). Riset yang dilakukan Utami dkk (2020), 

membuktikan bahwa faktor beban kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kelelahan kerja (p<0,05). Hasil penelitian Mahlian dkk (2022), bahwa ada hubungan 

signifikan tingkat beban kerja dengan kelelahan kerja dengan p-value = 0,000 (p<0,05). 

Aisyah dkk (2019), berat atau ringannya kelelahan kerja yang dialami seorang pekerja 

dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti: umur, beban kerja, lama kerja, sikap kerja, 

iklim kerja, stres kerja (dengan nilai p<0,05), dimana beban kerja sebesar 71,0% 

merupakan faktor paling kuat pengaruhnya terhadap kelelahan kerja. Wibowo dkk (2022), 

unsur risiko yang dapat mengakibatkan kelelahan kerja adalah secara fisik (misalkan 

kelelahan otot), lingkungan kerja (sakit kepala, mual, tidak nafsu makan karena paparan 

pekerjaan) dan mental (stres dan berujung keluar dari pekerjaan) dengan hasil uji statistik 

p<0,05. Unsur fisik yakni 84,9 persen menjadi pengaruh paling kuat terhadap kelelahan 

kerja. 

Menurut hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan September 

2022 terhadap 15 guru TK PIKPG (Persatuan Istri Karyawan Petrokimia Gresik) sebesar 

86,7% mengalami gejala kelelahan kerja seperti respon dan gerakan tubuh melambat, 

keluhan pegal-pegal pada punggung bawah, bahu dan leher, sering mengantuk dan 

menguap, pusing dan tubuh merasa lelah. Kelelahan kerja ini terjadi dikarenakan guru 

sering lembur dalam mempersiapkan bahan pembelajaran untuk keesokan harinya, sering 

ada kegiatan di luar jam pembelajaran (seperti: rapat, latihan membuat lomba-lomba, 

kegiatan ekstrakulikuler), upaya penjagaan ekstra untuk anak didik berkebutuhan khusus. 

Beban kerja guru yang menyimpang dari ukuran ideal akan menyebabkan 

timbulnya kelelahan fisik, dengan demikian sangat penting untuk menentukan beban kerja 

yang mendekati ideal yang didukung dengan bimbingan, arahan, pelayanan dan bantuan 

dari kepala sekolah kepada guru-guru. Kepala sekolah dapat membagi beban kerja seadil-

adilnya melalui musyawarah guru dan kepala sekolah dalam bentuk pembagian beban 

kerja (Sabon, 2020). Pinanti (2022) menyatakan bahwa, guru pendamping atau dikenal 

dengan istilah shadow teacher, adalah seorang pendamping di bidang pendidikan pra-

sekolah (Pendidikan Anak Usia Dini) memegang peran penting dalam membantu guru inti 

dalam meningkatkan kualitas belajar anak di kelas secara keseluruhan. 

  

31 
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RESEARCH METHODOLOGY 

Desain penelitian yang digunakan adalah analitic observasional (mengkaji hubungan 

antara variabel independen dengan dependen) dengan menggunakan pendekatan cross 

sectional (satu waktu), yaitu untuk menganalisis hubungan beban kerja dengan kelelahan 

kerja pada guru Taman Kanak-Kanak PIKPG Gresik 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru TK PIKPG (Persatuan Istri Karyawan Petrokimia Gresik) sejumlah 56 orang 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono, 2020). Sampel dalam penelitian ini adalah guru TK PIKPG (Persatuan Istri 

Karyawan Petrokimia Gresik), maka jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah 50 responden. 

Teknik sampling penelitian ini menggunakan probability sampling dengan random 

sampling. Random sampling adalah teknik penentuan sampel secara acak, dimana setiap 

elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi 

sampel (Sugiyono, 2020). Cara pengambilan secara acak berdasarkan sampel sebanyak 50 

guru TK PIKPG (Persatuan Istri Karyawan Petrokimia Gresik) dilakukan dengan 

memperhatikan sampel yang representatif untuk dipilih jadi anggota sampel.. 

DISCUSSION 

a) Distribusi Frekuensi Usia Guru Taman Kanak-Kanak PIKPG Gresik 

Karakteristik guru TK PIKPG (Persatuan Istri Karyawan Petrokimia Gresik) 

disajikan dalam hasil analisis univariat yang diwakili oleh usia responden. Pembagian 

umur guru Taman Kanak-Kanak PIKPG Gresik menurut usia berdasarkan distribusi 

statistik yang terbagi menjadi 3 kelompok yaitu umur 26 sampai dengan 35 tahun, 36 

sampai dengan 45 dan umur 46 sampai dengan 55 tahun.. 

No. Usia Guru  Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. 26 s/d 35 tahun 8 16,0 

2. 36 s/d 45 tahun 14 28,0 

3. 46 s/d 55 tahun 28 56,0 

Jumlah 50 100 

Dapat diketahui bahwa dari 50 guru Taman Kanak-Kanak PIKPG Gresik Sebagian 

besar kelompok usia antara 46 s/d 55 tahun, yaitu 28 orang atau 56%. Sedangkan 

Sebagian kecil yakni dari kelompok usia antara 26 s/d 35 tahun hanya 8 orang atau 

16%. 



   J. Public Health Science Research P-ISSN : 2716-4853 / E-ISSN : 2716-4845           

Pengaruh Beban Kerja Terhadap ………..….( Yenni Daryanti) 

b) Beban Kerja 

Gambaran data beban kerja guru merupakan target kerja/kegiatan dalam melaksanakan 

tugas pokok sebagai guru, dimana beban kerja tersebut diwakili oleh 7 indikator yang 

terbagi menjadi 3 kategori yaitu ringan (skor 7-16), sedang (skor 17-25) dan berat (skor 

26-35). 

No. Beban Kerja Guru  Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Ringan 2 4,0 

2. Sedang 6 12,0 

3. Berat  42 84,0 

Jumlah 50 100 

Beban kerja guru Taman Kanak-Kanak PIKPG Gresik hamper seluruhnya dengan 

kategori berat, yaitu 42 orang atau 84%.. 

c) Kelelahan Kerja  

Gambaran data kelelahan kerja guru merupakan rasa capek yang terjadi pada guru TK 

akibat dari pekerjaan secara fisik dan umum, dimana kelelahan kerja tersebut diwakili 

oleh 3 indikator Subjective Self Rating Test yang terbagi menjadi 3 kategori yaitu 

rendah (skor 30-59), sedang (skor 60-89) dan tinggi (skor 90-120).  

No. Kelelahan Kerja Guru  
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. Rendah 13 26,0 

2. Sedang 16 32,0 

3. Tinggi   21 42,0 

Jumlah 50 100 

Kelelahan kerja guru Taman Kanak-Kanak PIKPG Gresik hamper setengahnya dalam 

kategori tinggi, yaitu 21 orang atau 42% 

e) Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja Guru Taman Kanak-Kanak 

PIKPG Gresik Tahun 2022 

Beban Kerja 

Kelelahan Kerja 
Total 

P Rendah Sedang Tinggi 

f % f % f % f % 

Rendah  2 15,4 0 0,0 0 0,0 2 4,0 

0,005 
Sedang 2 15,4 4 25,0 0 0,0 6 12,0 

Berat 9 69,2 12 75,0 21 100,0 42 84,0 

Total 13 100 16 100 21 100 50 100 
N=50; Kendall’s Tau=0,353; α=0,05 (5%) 

Beban kerja rendah paling banyak mengalami kelelahan kerja rendah yaitu 15,4% 

dibandingkan dengan kelelahan kerja tinggi yaitu 0,0%. Beban kerja sedang paling 

banyak mengalami kelelahan kerja sedang yaitu 25% dibandingkan kelelahan kerja 

d) Gambaran data kelelahan kerja guru 

merupakan rasa capek yang terjadi pada guru 

TK akibat dari pekerjaan secara fisik dan 

umum, dimana kelelahan kerja tersebut 

diwakili oleh 3 indikator Subjective Self 

Rating Test yang terbagi menjadi 3 kategori 

yaitu rendah (skor 30-59), sedang (skor 60-89) 

dan tinggi (skor 90-120). Berikut ini disajikan 

gambaran data kelelahan kerja guru Taman 

Kanak- 31 
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tinggi 0,0%. Beban kerja berat seluruhnya mengalami kelelahan kerja tinggi, yaitu 

100% dibandingkan dengan kelelahan kerja rendah yaitu 69,2%. 

Hasil pengujian inferensial pada diatas dengan menggunakan analisis Korelasi Kendall 

Tau menunjukkan nilai correlation=0,353 dan p=0,005 < 0,05 sehingga Ha diterima. 

Hal ini berarti ada hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada guru Taman 

Kanak-Kanak PIKPG Gresik 

TO CONCLUDE  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Beban kerja guru Taman Kanak-Kanak PIKPG Gresik hampir seluruhnya, yaitu 42 

guru atau 84,0% kategori berat. 

2. Kelelahan kerja guru Taman Kanak-Kanak PIKPG Gresik paling banyak 21 guru atau 

42,0% kategori tinggi. 

3. Ada hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada guru Taman Kanak-Kanak 

PIKPG Gresik dengan nilai p<0,005. 

  

SUGGESTION 

a. Instansi PIKPG Gresik 

Berdasarkan hasil penelitian di atas didapatkan bahwa beban kerja guru Taman 

Kanak-Kanak PIKPG dalam kategori berat dan kelelahan kerja guru dalam kategori 

tinggi. Hal ini diperlukan penempatan kerja sesuai umur, misalkan yang usia lebih tua 

dapat menjadi pembina atau guru utama, guru dengan pengalaman yang masih kurang 

dan usia muda dapat mejadi guru pendamping dalam kurun waktu tertentu untuk 

menambah pengalaman sehingga nantinya dapat menggantikan guru utama yang 

berusia lebih tua, penempatan kerja sesuai kemampuan fisik seperti guru yang 

memiliki riwayat penyakit tertentu ditempatkan sebagai guru pendamping atau guru 

yang memegang dalam peranan administrasi. 

b. Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, terkait beban kerja dengan kelelahan kerja dapat 

ditambahkan risiko kelelahan kerja melalui usia, pemeriksaan lemak dan gula darah. 

Serta faktor lain yang dapat dihubungkan dengan kelelahan kerja yaitu status 

kesehatan, status gizi dan iklim kerja. 
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